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Abstract

This study aims to design a product development strategy for WS FIVEHER SCREEN
PRINTING in Tana Toraja. The research uses a descriptive qualitative method with data
collected through interviews with the business owner and customers. The data were
analyzed using the SWOT method by identifying strengths, weaknesses, opportunities, and
threats. The results show that WS FIVEHER SCREEN PRINTING is positioned in quadrant
| of the SWOT Matrix, supporting an aggressive strategy. Recommended development
strategies include community-based promotions, product diversification aligned with market
trends, improving production efficiency, and optimizing social media to reach a wider
market segment.

Keywords: product development strategy; SWOT analysis; WS FIVEHER screen printing;
print quality; local promotion; product diversification; production efficiency.

PENDAHULUAN

Industri kreatif di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat, termasuk di sektor
usaha sablon. Usaha sablon tidak hanya menawarkan layanan pencetakan pada berbagai
media, tetapi juga menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan
produk dengan desain khusus dan unik. Seiring berjalannya waktu, persaingan di sektor ini
semakin ketat dengan banyaknya wirausaha baru yang bermunculan. Untuk tetap bertahan
dan berkembang, setiap pelaku usaha dituntut memiliki strategi bisnis yang adaptif dan
inovatif, terutama dalam aspek pengembangan produk dan pelayanan.

Di tengah dinamika tersebut, kualitas produk dan kepuasan konsumen menjadi kunci
dalam memenangkan persaingan. Konsumen cenderung memilih produk yang menawarkan
nilai lebih, baik dari segi kualitas, harga, maupun pelayanan. Oleh karena itu, usaha sablon
perlu terus berinovasi untuk menciptakan produk yang tidak hanya menarik tetapi juga
memiliki nilai jual tinggi. Selain itu, penggunaan teknologi percetakan modern dan
kemampuan membaca tren desain juga menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing
usaha.

WS FIVEHER SCREEN PRINTING merupakan salah satu usaha sablon yang
berkembang di Tana Toraja. Usaha ini hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
produk sablon berkualitas. Namun, dengan semakin banyaknya usaha serupa yang
menawarkan harga lebih kompetitif dan teknologi yang lebih modern, WS FIVEHER
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dihadapkan pada tantangan untuk terus beradaptasi dan berinovasi. Agar mampu bertahan di
tengah persaingan yang semakin ketat, diperlukan strategi pengembangan produk yang tepat
untuk memastikan produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan
konsumen.

Berdasarkan urain latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Strategi Pengembangan Produk Pada Usaha Sablon WS FIVEHER SCREEN
PRINTING Di Tana Toraja.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yaitu penelitian dekriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu proses untuk memahami realitas sosial yang kompleks melalui
pendekatan interpretatif, dengan memanfaatkan metode seperti wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara oleh
narasumber/informan pada objek atau lokasi peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa WS
FIVEHER SCREEN PRINTING memiliki kekuatan pada kualitas sablon yang halus dan
presisi, serta hubungan yang baik dengan komunitas lokal. Namun, kelemahan yang
dihadapi adalah kapasitas produksi yang terbatas dan promosi yang belum optimal. Peluang
yang tersedia meliputi tren desain custom yang terus meningkat dan potensi pasar dari
komunitas lokal yang kuat. Ancaman yang dihadapi adalah persaingan harga dari usaha
serupa dan perubahan selera pasar yang cepat. Berdasarkan analisis SWOT, WS FIVEHER
SCREEN PRINTING berada pada Kuadran | yang mendukung strategi agresif. Strategi yang
direkomendasikan adalah promosi berbasis komunitas, diversifikasi produk, peningkatan
efisiensi produksi, dan optimalisasi media sosial untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

3.1.1 Analisis SWOT pada usaha sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING Di Tana
Toraja

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode deskriptif kualitatif bertujuan
untuk mengolah dan menginterpretasikan data dalam bentuk narasi, yang diperoleh dari hasil
observasi serta wawancara dengan individu atau pelaku yang menjadi objek penelitian.
Sementara itu, analisis SWOT diterapkan untuk merumuskan strategi dan mendukung
pengambilan keputusan melalui pemetaan faktor internal dan eksternal yang disajikan dalam
bentuk matriks SWOT.

Tabel 3.1
Analisis SWOT usaha sablon WS FIVEHER SCREEN PRINTING
Stenght (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

1. Penggunaan Mesin 1. Manajemen waktu produksi
belum  efisien  (gagal
memenuhi permintaan
mendadak)

2. Kualitas Tinta 2. Ketidaksesuaian harga
dengan ekspektasi
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konsumen

3. Hasil Sablon Tahan Lama 3. Promosi Yang Kurang
Maksimal

4. Konsumen dapat dibuatkan 4. Alat produksi terbatas saat

desain  sesuai  permintaan
(layanan desain custom)

permintaan tinggi

Opportunity (Peluang)

Threats (Ancaman)

1.

Potensi kerja sama dengan
akun  media lokal seperti
Forum Toraja

1. Persaingan  Dengan

sablon Lain

usaha

Peluang diversifikasi produk
(tote  bag, hoodie anak,
merchandise komunitas)

2. Tidak bisa memenuhi tenggat
waktu pelanggan

3.

Pemanfaatan media sosial dan
konten kreatif untuk promosi

4.

Mengikuti Tren desain custom
dan personalisasi produk

Data diolah : 2025

3.1.2 Matrikx IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
Analisis pada usaha sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING Di Tana Toraja
dilakukan dengan memberikan bobot dan rating pada faktor kekuatan dan kelemahan.
Penilaian dilakukan dengan menetapkan bobot dan rating pada setiap faktor, di mana bobot
mencerminkan tingkat kepentingan (skala 0,0 — 1,0) dan rating menunjukkan tingkat
pengaruh faktor tersebut (skala 1 — 4). Skor diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dan
rating, kemudian dijumlahkan untuk menentukan total skor keseluruhan. Total skor tersebut
menunjukkan posisi internal organisasi, di mana nilai di atas 2,5 mengindikasikan posisi
internal yang kuat, sedangkan nilai di bawah 2,5 menunjukkan posisi internal yang lemah.
Tabel 3.2

Matrix Internal Faktor Analysis Summary (IFAS)
Usaha Sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING

Faktor Strategi Bobot Rating  Skor
Strength (Kekuatan)

Penggunaan Mesin 0,18 4 0,72
Kualitas Tinta 0,15 4 0,60
Hasil Sablon Tahan Lama 0,125 3 0,375
gg;las#;egesa?ﬁpﬁsto%t))uatkan desain sesuai permintaan 0.15 3 0,45
Sub Total 0,605 2,145
Weakness (Kelemahan)

Manajemen waktu produksi belum efisien (gagal memenuhi 0,12 5 0.24

permintaan mendadak)
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Ketidaksesuaian harga dengan ekspektasi konsumen 0,125 2 0,25
Promosi Yang Kurang Maksimal 0,075 1 0,075
Alat produksi terbatas saat permintaan tinggi 0,075 2 0,15
Sub Total 0,395 0.715

1 2,86
Total

Data diolah : 2025

Pada tabel di atas menunjukkan faktor kekuatan dan kelemahan memiliki total skor
diatas adalah 2,86. Dengan total skor diatas 2,5 maka faktor internal berada pada posisi
yang kuat. Skor total IFAS yang melebihi angka 2,5 menandakan bahwa usaha ini memiliki
kekuatan internal yang dominan dibandingkan kelemahannya. Oleh karena itu, strategi
pengembangan yang dapat diambil adalah strategi agresif (Growth Oriented Strategy), yaitu
memaksimalkan kekuatan internal yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang eksternal
secara optimal, sembari secara bertahap mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada.
3.1.6 Matriks EFAS (External Factors Analysis Summary)

Analisis pada usaha sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING Di Tana Toraja
dilakukan dengan memberikan bobot dan rating pada faktor dengan menilai peluang dan
ancaman. Setiap faktor diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya (skala 0,0 — 1,0)
dan rating sesuai dengan tingkat pengaruhnya (skala 1 — 4). Skor diperoleh dari hasil
perkalian bobot dan rating, lalu dijumlahkan untuk memperoleh total skor keseluruhan.
Total skor tersebut menjadi indikator posisi eksternal organisasi, di mana nilai di atas 2,5
menunjukkan posisi eksternal yang kuat, sedangkan nilai di bawah 2,5 menunjukkan posisi
eksternal yang lemah.

Tabel 4.3
Matrix Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS)
Usaha Sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING

Faktor Strategi Bobot Rating Skor
Peluang
Potensi kerja sama dengan akun media lokal

X : 0,1 4 0,4
seperti Forum Toraja
Peluang d|verS|_f|kaS| prqduk (tote bag, hoodie 0,19 3 0,76
anak, merchandise komunitas)
Pemanfaatan _medla sosial dan konten kreatif 0.15 4 0,45
untuk promosi
Mengikuti Tren desain custom dan personalisasi 0.2 3 0.8
produk
Sub Total 0,64 2,41
Ancaman
Persaingan Dengan usaha sablon Lain 0,20 1 0,2
Tidak bisa memenuhi tenggat waktu pelanggan 0,16 2 0,32
Sub Total 0,36 0,52
Total 1 2,93

Data diolah: 2025
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Tabel diatas menunjukkan faktor peluang dan ancaman memiliki total skor diatas
adalah 2,93. Dengan total skor diatas 2,5 maka faktor eskternal berada pada posisi yang
kuat. Dalam analisis EFAS, skor total yang berada di atas angka 2,5 peluang eksternal yang
tersedia lebih dominan dan dapat dimanfaatkan secara optimal dibandingkan dengan
ancaman yang dihadapi. Kondisi ini mencerminkan bahwa lingkungan eksternal
memberikan peluang yang besar bagi usaha untuk berkembang dan meningkatkan daya
saingnya.

3.1.7 Kuadran SWOT
Analisis SWOT terbagi menjadi empat kuadran yang memiliki strategi yang berbeda

untuk setiap kuadrannya, untuk mengetahui posisi kuadran pada usaha sablon WS FIREVER
SCREEN PRINTING maka akan ditentukan sumbu X dan Y yang digunakan untuk enyusun
diagram kuadran SWOT, cara menentukan sumbu X dan Y adalah, nilai X dicari dengan
melakukan pengurangan antar Jumlah total faktor S dengan total factor W dan nialai Y
dicari dengan cara mengurangkan nilai total faktor O dengan nilai total faktor T, hasil dari
perhitungan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Sumbu X (internal) = 2,145-0,715 = 1,43

2. Sumbu Y (eksternal)=2,41-0,52 = 1,89
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai X sebesar 1,43 dan nilai Y sebesar
1,89. Karena kedua nilai tersebut bernilai positif, maka hal ini menunjukkan bahwa usaha
sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING berada pada Kuadran I dalam analisis SWOT,
yaitu posisi strategi agresif. Posisi ini menggambarkan bahwa objek tersebut memiliki
kekuatan dan peluang yang besar, sehingga strategi pengembangannya dapat dilakukan
secara maksimal.
Adapun diagram SWOT-nya dapat digambarkan sebagai berikut:

Peluang
Kuadran 111 Kuadran |
1,89
Kelemahan 1,43 Kekuatan
Kuadran IV Kuadran I
Ancaman

Gambar 3.1 Diagram Kuadran SWOT Sablon WS FIREVER SCREEN PRINTING
3.2 Pembahasan
Usaha sablon WS FIVEHER SCREEN PRINTING di Tana Toraja merupakan salah
satu bentuk usaha mikro di bidang industri kreatif yang menghadapi tantangan persaingan
ketat. Untuk bertahan dan berkembang, diperlukan strategi pengembangan produk yang
tidak hanya mengandalkan kualitas hasil sablon, tetapi juga memanfaatkan peluang eksternal
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dan meminimalisir kelemahan internal. Melalui pendekatan analisis SWOT, penelitian ini
berhasil merumuskan strategi yang relevan dengan kondisi aktual usaha.

Hasil analisis matriks SWOT yang telah dilakukan menunjukkan bahwa WS FIVEHER
SCREEN PRINTING berada pada posisi kuadran I, di mana faktor kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities) lebih dominan dibandingkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats). Posisi ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat diterapkan adalah strategi
agresif (growth-oriented strategy). Rangkuti (2017) menyatakan bahwa strategi agresif
diterapkan oleh perusahaan yang memiliki kekuatan internal yang besar serta didukung oleh
peluang eksternal yang signifikan, sehingga perusahaan tersebut didorong untuk melakukan
ekspansi usaha dengan memaksimalkan potensi internalnya. WS FIVEHER SCREEN
PRINTING dapat memanfaatkan keunggulan kualitas sablon yang tahan lama dan layanan
custom design untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing.

Kekuatan utama yang dimiliki oleh WS FIVEHER SCREEN PRINTING adalah
penggunaan tinta sablon berkualitas (Plastisol, Lascar, Discharge, Rubber) dan hasil sablon
yang tahan lama. Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawan (2022), yang menegaskan
bahwa kualitas produk sablon menjadi faktor utama yang mempengaruhi loyalitas
pelanggan, terutama di usaha sablon manual yang bersaing dengan sablon digital. Oleh
karena itu, kekuatan ini harus dimaksimalkan untuk menarik minat konsumen yang
mengutamakan kualitas dan keawetan hasil sablon.

Selain kualitas produk, layanan desain custom yang fleksibel juga menjadi keunggulan
kompetitif bagi WS FIVEHER SCREEN PRINTING. Kemampuan untuk menyesuaikan
desain sesuai permintaan pelanggan memberikan nilai tambah yang signifikan dalam
menghadapi persaingan. Prasetyo (2021) menyatakan bahwa personalisasi produk
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kepuasan pelanggan di industri kreatif,
karena konsumen saat ini lebih menyukai produk yang unik dan sesuai dengan karakter
mereka. Dengan memanfaatkan kekuatan ini, WS FIVEHER SCREEN PRINTING dapat
memperluas segmentasi pasar, khususnya di kalangan generasi muda yang menyukai produk
custom.

Namun demikian, usaha ini juga dihadapkan pada beberapa kelemahan internal, salah
satunya adalah manajemen waktu produksi yang belum efisien. Ketidakefisienan ini sering
kali menyebabkan usaha kesulitan memenuhi permintaan mendadak dari pelanggan. Hal ini
senada dengan temuan Putra (2020), yang menyatakan bahwa salah satu kendala utama pada
usaha sablon skala kecil adalah keterbatasan manajemen produksi yang belum terstruktur
dengan baik, sehingga berdampak pada kecepatan pelayanan kepada pelanggan. Oleh karena
itu, WS FIVEHER SCREEN PRINTING perlu melakukan evaluasi dan perbaikan sistem
produksi agar dapat meningkatkan efisiensi waktu.

Kelemahan lain yang diidentifikasi adalah promosi yang kurang maksimal, di mana
usaha ini masih mengandalkan media promosi konvensional seperti spanduk dan selebaran.
Dalam era digital saat ini, promosi melalui media sosial menjadi sangat penting untuk
menjangkau pasar yang lebih luas. Penelitian Sari & Widodo (2021) menunjukkan bahwa
UMKM yang aktif memanfaatkan media sosial sebagai media promosi dapat meningkatkan
awareness produk secara signifikan dibandingkan dengan yang hanya mengandalkan
promosi offline. Oleh karena itu, WS FIVEHER SCREEN PRINTING perlu meningkatkan
intensitas promosi digital dengan memanfaatkan konten kreatif dan kolaborasi dengan akun
media lokal seperti Forum Toraja.
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Di sisi eksternal, WS FIVEHER SCREEN PRINTING memiliki peluang besar untuk
melakukan diversifikasi produk, seperti pengembangan tote bag, hoodie anak-anak, dan
merchandise komunitas. Diversifikasi ini didukung oleh tren pasar yang semakin mengarah
pada produk custom dan personalisasi. Penelitian oleh Amanda & Wijaya (2023)
menyebutkan bahwa diversifikasi produk berbasis custom design mampu meningkatkan
daya saing usaha sablon di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. Dengan
memanfaatkan kekuatan dalam kualitas sablon dan layanan desain custom, WS FIVEHER
SCREEN PRINTING memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang ini.

Namun, usaha ini juga menghadapi ancaman dari persaingan harga murah yang
ditawarkan oleh usaha sablon lain, khususnya yang menggunakan metode sablon DTF
(Direct to Film) yang lebih cepat dan murah. Untuk menghadapi ancaman ini, WS FIVEHER
SCREEN PRINTING perlu menerapkan strategi diferensiasi (differentiation strategy)
sebagaimana yang dikemukakan oleh Porter (1985), yaitu dengan menonjolkan keunggulan
kualitas sablon manual dan pelayanan purna jual, seperti garansi penggantian produk cacat,
sebagai nilai tambah yang tidak ditawarkan oleh pesaing. Strategi ini diharapkan mampu
menjaga loyalitas pelanggan dan mengurangi risiko kehilangan pasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung konsep SWOT yang dijelaskan
oleh Kotler & Keller (2016), bahwa kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan harus
dimaksimalkan untuk mengatasi kelemahan dan menghadapi ancaman. WS FIVEHER
SCREEN PRINTING memiliki modal internal yang kuat untuk dikembangkan, asalkan
mampu memperbaiki kelemahan internal seperti manajemen produksi dan strategi promosi.
Dengan demikian, strategi pengembangan berbasis agresif menjadi langkah yang tepat bagi
usaha ini agar mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin
dinamis.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan produk pada WS
FIVEHER SCREEN PRINTING di Tana Toraja, dapat disimpulkan bahwa usaha ini berada
pada kuadran | dalam analisis SWOT, yaitu strategi agresif. Posisi ini menunjukkan bahwa
WS FIVEHER memiliki kekuatan internal yang kuat serta peluang eksternal yang besar
untuk berkembang.

Strategi yang paling tepat dan dominan untuk diterapkan adalah strategi SO (Strength—
Opportunity), yang menggabungkan kekuatan inti perusahaan yaitu kualitas sablon yang
unggul, penggunaan tinta premium, dan layanan desain custom dengan peluang eksternal
berupa tren produk personalisasi, kolaborasi media lokal, dan peningkatan penggunaan
media sosial. Adapun strategi SO yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah:

1. Memanfaatkan keunggulan sablon manual berkualitas untuk diversifikasi produk
seperti tote bag & merchandise komunitas .

2. Menjalin kerja sama dengan akun Forum Toraja untuk mempromosikan hasil sablon
berkualitas.

3. Membuat konten kreatif di media sosial tentang proses sablon dan desain custom
untuk memperluas pasar .
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